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Abstrak. Kabupaten Cilacap menempati peringkat kedua tingkat Provinsi Jawa Tengah 
dalam kontribusi PDRB dibawah Kota Semarang pada tahun 2018. PDRB Kabupaten   
Cilacap tahun 2018 sebesar 109.753.607,77 juta rupiah. Kabupaten Cilacap memiliki 
potensi sektor pertambangan dan industri. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis potensi ekonomi dan kependudukan untuk mengetahui perannya dalam 
pembangunan wilayah Kabupaten Cilacap. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian adalah analisis LQ dan shift share. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kabupaten Cilacap memiliki dua sektor basis yaitu sektor pertambangan dan industri 
pengolahan. Perekonomian yang menjadi sektor prioritas dalam hal penyusunan 
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan kedepannya, adalah sektor 
pertambangan dan penggalian serta informasi dan komunikasi. Sektor kependudukan 
meliputi kualitas SDM memiliki peran dalam penyediaan tenaga kerja dibidang industri 
di Kabupaten Cilacap. Integrasi sektor kependudukan dalam perencanaan 
pembangunan dengan peran penduduk sebagai penggerak dan objek pembangunan 
akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan penduduk Kabupaten Cilacap. Dari 
hasil penelitian ini, Kabupaten Cilacap perlu meningkatkan kapasitas sumber daya 
manusia untuk mendukung sektor pertambangan dan industri pengolahan. 
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Abstract. In 2018, the Cilacap Regency was ranked second in Central Java Province for 
GRDP contribution after Semarang City. The Cilacap Regency contributed IDR 
109,753,607.77 million to the GDRP. The mining and industrial sectors have potential 
in the Cilacap Regency. The purpose of this research is to examine the economic and 
population potential, as well as their role in the development of the Cilacap Regency. 
The analysis of LQ and shift share was used in this study as the analytical method. 
According to the findings, Cilacap Regency has two primary industries: mining and 
manufacturing. Mining and quarrying, as well as information and communication, 
become priority sectors in planning for future development. The population sector, 
including the quality of human resources, plays a role in providing labor in the Cilacap 
Regency's industrial sector. The incorporation of the population sector in development 
planning, with the population serving as the driving force and the object of 
development, will improve the well-being of residents in the Cilacap Regency. Thus, 
human resources development, specifically to  support the mining and manufacturing 
industries, is fundamental to develop Cilacap Regency. 
 
Keywords: Economic Potential; Population; Regional Development  
 

1. Pendahuluan 
Pembangunan daerah merupakan indikator yang sangat menentukan dari keberhasilan 
pembangunan nasional. Komponen pertumbuhan nasional mengukur potensi perubahan 
dalam skala lokal dengan asumsi perekonomian daerah sama dengan nasional [1]. 
Keberhasilan pembangunan daerah merupakan hasil dari pemberdayaan potensi masing-
masing daerah. Dengan konsep otonomi daerah yang menitikberatkan pada pembangunan 
untuk meningkatkan motivasi daerah dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi diharapkan 
masing-masing daerah mampu meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan serta 
mengelola sumber daya yang dimiliki. Salah satu faktor keberhasilan dari otonomi daerah 
adalah kebijakan pembangunan yang mengangkat karakteristik khas daerah melalui 
pemberdayaan potensi sumber daya manusia, kelembagaan dan sumber daya alam secara 
lokal [2]. 

Pembangunan merupakan transformasi dalam arti perubahan struktural, dimana perubahan 
struktur ekonomi masyarakat termasuk perubahan saldo yang melekat pada kegiatan 
ekonomi dasar dan bentuk struktur ekonomi [3]. Sedangkan pembangunan ekonomi dalam 
pengertiannya yang terbatas, yaitu peningkatan produksi dan pendapatan, dapat berlangsung 
tanpa adanya pembangunan yang terwujud. Produksi merupakan produk suatu daerah yang 
memiliki nilai ekonomi yang nantinya dapat dijual menjadi pendapatan daerah. Di sisi lain, 
pembangunan ekonomi dalam pengertian yang luas haruslah mencakup pertumbuhan 
(sebagai ciri utama dalam pembangunan proses). Hal ini terlihat dari laju pertumbuhan 
penduduk yang semakin besar dan membutuhkan pembangunan yang lebih untuk 
memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perkembangan aktivitas ekonomi regional yang 
dapat menyebabkan peningkatan jumlah produksi barang dan jasa  dan  meningkatnya 
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kemakmuran masyarakat [3]. Pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh pemerintah yang 
berperan dalam perencanaan pembangunan, kerjasama regional dan profesionalisme [4]. 
Efek pertumbuhan nasional menunjukkan pertumbuhan lapangan kerja yang akan terjadi jika 
sebuah sektor dalam ekonomi regional atau lokal telah tumbuh pada tingkat yang sama 
dengan ekonomi nasional [5].  

Tingkat kemakmuran antara satu wilayah dengan wilayah lainnya memiliki perbedaan. Faktor 
utama yang membedakan kemakmuran tersebut diantaranya adalah struktur ekonominya [6]. 
Struktur ekonomi merupakan masing-masing sektor dalam perekonomian baik menurut 
lapangan usaha maupun terbagi dalam sektor primer, sekunder dan tersier dengan komposisi 
peranan masing-masing. Struktur ekonomi setiap daerah berbeda tergantung pada 
perkembangan ekonomi masing-masing baik daerah maju maupun tertinggal [7]. 

Peningkatan kemakmuran suatu wilayah tergantung kepada usaha daerah untuk 
menghasilkan barang dan jasa, serta usaha-usaha pembangunan lainnya yang diperlukan. 
Tujuan pembangunan yang ingin dicapai antara lain adalah meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan wilayah yang mapan [8]. Termasuk meningkatkan kesempatan 
kerja dan mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. 

Ketimpangan antara tingkat pertumbuhan ekonomi dan pendapatan daerah yang cukup besar 
di setiap kota/kabupaten masih dijumpai di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini terjadi diantaranya 
karena perbedaan kondisi geografis dan potensi daerah yang dimiliki oleh masing-masing 
wilayah. Setiap daerah harus tepat dalam mengambil kebijakan dalam memanfaatkan potensi 
yang dimiliki agar pertumbuhan ekonomi meningkat dan tidak tertinggal dari daerah lain. 
Pembangunan wilayah berbasis potensi ekonomi unggulan juga dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung daya saing lokal dan mendukung perekonomian terbesar di Kabupaten Cilacap. 
Keseimbangan wilayah menjadi peranan penting dalam pembangunan secara menyeluruh, 
guna mengurangi ketimpangan wilayah [9]. 

Kabupaten Cilacap adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas 
wilayah 225.361 hektar dimana luas tersebut termasuk Pulau Nusakambangan (11.511 
hektar). Kabupaten Cilacap memiliki topografi yang beragam, dan memiliki kondisi rata-rata 
merupakan dataran rendah. Secara administratif Kabupaten Cilacap terbagi menjadi 24 
kecamatan dan terbagi menjadi 269 desa dan 15 kelurahan. Penggunaan lahannya terbagi 
menjadi lahan sawah 30,27 % (64.738 ha), lahan bukan sawah 49,84 % (106.575 ha), dan lahan 
bukan pertanian sebesar 19,89 % (42.537 ha). Kabupaten Cilacap memiliki kecamatan terluas 
yaitu Kecamatan Wanareja (18.973 ha), sedangkan Kecamatan Dayeuhluhur merupakan 
kecamatan yang memiliki jarak terjauh dari ibukota kabupaten yaitu berjarak 107 km.  Gambar 
1 menunjukkan peta administratif Kabupaten Cilacap.  

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 
mengukur kondisi perekonomian suatu wilayah untuk tingkat nasional dan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) untuk tingkat provinsi dan kabupaten/kota. Arah kecenderungan 
struktur ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari peranan masing-masing sektor terhadap 
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PDRB suatu daerah. Grafik kontribusi perekonomian setiap kabupaten/kota di Provinsi Jawa 
Tengah dapat digunakan untuk mengetahui kontribusi PDRB Kabupaten Cilacap (lihat Gambar 
2).  

 

Gambar 1. Peta administrasi Kabupaten Cilacap. 

 

Gambar 2. PDRB tiap kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2018 [10]. 
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Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa Kabupaten Cilacap menempati peringkat kedua 
di Provinsi Jawa Tengah dalam kontribusi PDRB di bawah Kota Semarang pada tahun 2018. 
PDRB Kabupaten Cilacap tahun 2018 sebesar 109.753.607,77 juta rupiah.  Kabupaten Cilacap 
memiliki sektor unggulan di bidang pertambangan dan industri serta memiliki sektor potensial 
untuk dikembangkan. Sektor-sektor inilah yang akan menjadi perhatian dalam pelaksanaan 
perencanaan pembangunan ekonomi Kabupaten Cilacap. 

Faktor utama yang mempengaruhi pembangunan adalah sumber daya manusia, yang juga 
didukung oleh sumber daya alam, iptek, dan kapasitas produksi yang ada di daerah tersebut. 
Suksesnya pembangunan memerlukan potensi sumber daya manusia dengan usia produktif, 
sehat, dan inovatif yang didukung oleh peningkatan kapasitas dan pendidikan serta teknologi 
untuk meningkatkan produktivitas [7,11].  Kualitas SDM dan jumlah penduduk yang mencapai 
1,9 juta jiwa juga merupakan potensi dalam pembangunan wilayah di Kabupaten Cilacap. 
Sektor kependudukan yang meliputi pertumbuhan penduduk merupakan objek dan subjek 
dari pembangunan selain itu penduduk merupakan penyedia angkatan kerja sebagai modal 
pembangunan. Berdasarkan hal tersebut peran kependudukan perlu diteliti dalam 
pembangunan wilayah Kabupaten Cilacap. 

Upaya pembangunan terpadu dilakukan dengan mengidentifikasi sektor unggulan atau sektor 
dasar. Sektor unggulan adalah sektor yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif. 
Penentuan sektor unggulan didasarkan pada dua hal, pertama potensi ekonomi daerah terkait 
dengan kontribusi sektor tersebut terhadap bentuk skala dan pertumbuhan ekonomi daerah. 
Semakin besar peran sektor tersebut, maka semakin besar pula kemampuan untuk 
meningkatkan perekonomian [12]. 

Beberapa penelitian telah melakukan analisis potensi ekonomi dengan tujuan untuk 
mengetahui sektor-sektor unggulan dan potensial [13–15]. Analisis potensi pengembangan 
pusat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Cilacap menunjukkan bahwa kawasan barat 
memiliki pusat di Kecamatan Majenang, kawasan tengah di Kecamatan Gandrungmangu, 
serta kawasan timur di Kecamatan Kesugihan [2]. Keberadaan sektor unggulan pada bidang 
ekonomi dan kependudukan di Kabupaten Cilacap berpotensi dikembangkan untuk 
mendukung pembangunan. Analisis pertumbuhan ekonomi menurut sektor di wilayah 
tertentu membantu pembuat kebijakan, tokoh masyarakat, dan peneliti dalam pengambilan 
keputusan dan pemecahan masalah yang lebih baik [5].  Namun, peran kependudukan dalam 
pembangunan wilayah Kabupaten Cilacap belum diteliti sehingga dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu bagaimana potensi sektor ekonomi dan kependudukan dalam 
pembangunan Kabupaten Cilacap. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis potensi 
ekonomi dan kependudukan dalam perencanaan pembangunan Kota Cilacap. 

2. Metode 
Analisis pada penelitian ini menggunakan LQ dan shift share. Metode ini sering digunakan 
untuk mengetahui potensi ekonomi daerah sebagai daya saing wilayah [5,16,17]. Pengukuran 
LQ dari suatu sektor dalam perekonomian wilayah memiliki dua cara yaitu melalui pendekatan 
nilai tambah atau PDRB dan tenaga kerja [18]. Analisis LQ bertujuan untuk mengetahui 
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perbandingan besarnya kontribusi Kabupaten Cilacap terhadap besarnya peranan sektor 
tersebut pada wilayah Provinsi Jawa Tengah. Adapun rumus analisis LQ adalah sebagai 
berikut.  

LQ = 
𝑆𝑖 𝑆⁄

𝑁𝑖 𝑁⁄
 

Keterangan: 
LQ : Indeks Location Quotient 
Si : PDRB sektor i kabupaten dan kota dalam juta rupiah 
S : PDRB total kabupaten dalam juta rupiah 
Ni : PDRB sektor i di Provinsi Jawa Tengah dalam juta rupiah 
N : PDRB total Provinsi Jawa Tengah 

Pengukuran LQ memiliki kriteria yaitu LQ < 1 artinya sektor i di kabupaten/kota lebih kecil dari 
sektor yang sama di Provinsi Jawa Tengah, LQ = 1 artinya peranan relatif sektor i di 
kabupaten/kota sama dengan peranan relatif sektor i di Provinsi Jawa Tengah, dan LQ > 1 
artinya tingkat spesialisasi sektor i di kabupaten/kota lebih besar dari sektor yang sama di 
Provinsi Jawa Tengah [19]. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data PDRB tahun 
2014 s/d 2018 sehingga untuk mendapatkan indeks LQ selama 5 tahun perlu dibuat rata-rata 
nilai LQ tahun 2014-2018 tersebut. 

Analisis yang kedua adalah shift share, analisis ini merupakan salah satu teknik untuk 
menganalisis ekonomi regional dengan tujuan untuk mengetahui unsur-unsur yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota serta peringkat tingkat 
pertumbuhannya dibandingkan dengan provinsi [20,21]. Model shift share membutuhkan 
data periode awal dan periode akhir untuk perbandingan ekonomi regional dan nasional atau 
industri agregat dan industri terpilah [1]. Dengan analisis shift share dapat diketahui 
pertumbuhan regional yang dibagi menjadi tiga komponen yaitu mengukur sejauh mana 
pertumbuhan wilayah yang dikaitkan dengan pertumbuhan tingkat nasional, kedua adalah 
pertumbuhan wilayah yang dikaitkan dengan pertumbuhan industri, dan ketiga adalah 
pertumbuhan ekonomi lokal dimana perusahaan dapat tumbuh lebih cepat atau lambat di 
tingkat wilayah dibandingkan dengan di luar wilayah [22]. Perbandingan kecepatan 
perkembangan antar sektor di suatu wilayah dapat diketahui dari hasil analisis ini, selain itu 
dapat diketahui pula bagaimana tingkat perkembangan suatu wilayah jika dibandingkan 
dengan wilayah lainnya [23]. 

Analisis yang ketiga adalah kependudukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui potensi 
kependudukan yang meliputi jumlah penduduk dan kondisi penduduk. Analisis kependudukan 
diperlukan dalam perencanaan pembangunan daerah sebagai dasar perencanaan. Data 
analisis kependudukan berupa jumlah dan komposisi penduduk.  
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3. Hasil penelitian dan pembahasan 

3.1. Potensi sektor ekonomi 
Keberhasilan pembangunan dibidang ekonomi dapat diukur dari pertumbuhan ekonomi 
sehingga pemerintah berupaya untuk menciptakan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
Pemerintah mendorong sektor-sektor ekonomi sebagai salah satu strategi untuk mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Hal ini dapat memberikan efek yang besar dan dalam 
waktu yang singkat. Tabel 1 menunjukkan hasil analisis LQ di mana dapat diketahui sektor 
ekonomi basis dan non basis di Kabupaten Cilacap. 

Tabel 1. Hasil analisis LQ PDRB Kabupaten Cilacap terhadap PDRB Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2014 s/d 2018. 

No Sektor 
Hasil LQ Rata-

Rata LQ 2014 2015 2016 2017 2018 

1. Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 

0,55 0,55 0,55 0,56 0,55 0,55 

2. Pertambangan dan Penggalian 1,47 1,41 1,18 1,15 1,17 1,28 
3. Industri Pengolahan 2,11 2,14 2,15 2,09 2,04 2,11 

4. Pengadaan Listrik dan Gas 0,06 0,66 0,69 0,69 0,7 0,56 

5. Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

0,54 0,53 0,53 0,53 0,53 0,53 

6. Konstruksi 0,47 0,48 0,49 0,49 0,49 0,48 

7. Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

0,36 0,37 0,37 0,38 0,38 0,37 

8. Transportasi dan Pergudangan 0,8 0,81 0,81 0,8 0,8 0,81 

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 

0,33 0,33 0,32 0,32 0,32 0,33 

10. Informasi dan Komunikasi 0,41 0,42 0,42 0,42 0,44 0,42 

11. Jasa Keuangan dan Asuransi 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 

12. Real Estate 0,48 0,48 0,48 0,48 0,48 0,48 

13. Jasa Perusahaan 0,42 0,43 0,42 0,42 0,42 0,42 

14. Administrasi Pemerintah, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

0,4 0,4 0,4 0,41 0,41 0,4 

15. Jasa Pendidikan 0,4 0,39 0,38 0,39 0,39 0,39 

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,4 0,41 0,41 0,42 0,42 0,41 

17. Jasa Lainnya 0,46 0,47 0,46 0,46 0,46 0,46 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa sektor pertambangan dan 
sektor industri pengolahan masuk kedalam sektor basis dengan nilai LQ 1,28 dan 2,11. Nilai 
LQ > 1 memiliki arti bahwa komoditas tersebut merupakan basis dan menjadi sumber 
pertumbuhan dan memiliki keunggulan komparatif.  Hasil pada komoditas sektor tersebut 
tidak hanya memenuhi daerah bersangkutan namun memiliki potensi untuk diekspor keluar 
wilayah [23]. 



 

 

N Hanifah & I Buchori., REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif, Vol. 18(1) 2023, 225-240 

Received: March 12, 2022; Accepted: April 14, 2022; Available online: January 31, 2023 232 
Copyright © 2023, REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif 

Sektor yang dapat menumbuhkan sektor lain dimana sektor tersebut memberikan input 
maupun sektor yang menggunakan produksinya sebagai input dalam proses produksi disebut 
sebagai sektor unggulan [18]. Sektor unggulan akan sangat berperan dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah karena akan menyebabkan peningkatan pada sektor 
lainnya dan akan berdampak pada daerah sekitarnya. 

Sektor industri pengolahan menjadi sektor yang memiliki kontribusi PDRB terbesar di 
Kabupaten Cilacap dan hampir memiliki semua jenis bentuk industri pengolahan kecuali 
industri tembakau. Hal ini dapat dilihat dari data PDRB Kabupaten Cilacap. Dalam kegiatan 
ekonomi industri, pengolahan merupakan kegiatan mengubah barang dasar secara mekanis, 
kimia, atau dengan tangan menjadi barang setengah jadi atau barang jadi, dan atau barang 
lebih bernilai, dan bersifat lebih dekat dengan pemakai akhir. 

Berkembangnya sektor industri di Kabupaten Cilacap berkaitan dengan adanya investasi di 
bidang industri seperti Pertamina, Holcim, dan PLTU dimana perusahaan besar ini tentunya 
berkontribusi terhadap pendapatan daerah. Sektor industri pengolahan menempati peringkat 
pertama sebagai sektor basis di Kabupaten Cilacap, sektor ini banyak didukung oleh industri 
semen, minyak goreng, dan industri besar seperti PT. Holcim, Pertamina, Sinarmas, Pelindo 
dan lainnya yang tentunya sektor ini menyumbang PDRB Kabupaten Cilacap. 

Sementara ada 15 sektor lain yang tergolong sektor non basis, hal ini berarti produksi 
komoditas di Kabupaten Cilacap memerlukan impor dari luar karena tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri. Kegiatan sektor non basis menunjukkan bahwa sektor ini tidak memiliki 
kontribusi yang tinggi dan keunggulan bersaing yang cukup atau hanya berfungsi sebagai 
penunjang sehingga diperlukan kebijakan yang lebih mendalam untuk meningkatkan 
subsektor ini menjadi basis [24]. Salah satu sektor non basis adalah sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan yang hanya bernilai 0,5. Selain itu, sektor ini sudah tidak lagi menjadi 
unggulan di Kabupaten Cilacap dan bergeser ke sektor yang lain. 

Analisis shift share dapat digunakan untuk menganalisis perubahan indikator kegiatan 
ekonomi seperti produksi dan kesempatan kerja. Analisis shift share terdiri dari komponen 
pertumbuhan nasional (PN), komponen pertumbuhan proporsional (PP) dan komponen 
pertumbuhan pangsa wilayah (PPW). Tabel 2 menunjukkan hasil analisis shift share Kabupaten 
Cilacap. 

Berdasarkan Tabel 2, sektor yang mempunyai nilai pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah 
sektor pertambangan dan penggalian, di mana sektor ini di Kabupaten Cilacap merupakan 
sektor andalan yang menyumbang PDRB Provinsi Jawa Tengah dengan nilai tertinggi. Tipologi 
perkembangan industri maju dan tertekan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Izzudin, Ritohardoyo, dan Muta’ali, hanya ada di dua kabupaten yaitu Kabupaten Cilacap dan 
Sukoharjo, industri di dua kabupaten ini memiliki kontribusi cukup baik dalam perekonomian 
wilayah karena memiliki nilai di atas rata-rata nilai provinsi [25]. Berdasarkan hal tersebut 
dapat kita ketahui bahwa sektor industri lebih menonjol dibanding pertanian sehingga 
menunjukkan bahwa proses industrialisasi telah terjadi di Kabupaten Cilacap. 
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Tabel 2. Hasil analisis shift share Kabupaten Cilacap tahun 2014 s/d 2018. 

No Sektor 
PP P 

Ri-Ra ri-Ra 

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -10,50% -6,98% 
2. Pertambangan dan Penggalian 26,95% 2,59% 
3. Industri Pengolahan -4,85% -27,20% 
4. Pengadaan Listrik dan Gas 7,86% 34,94% 
5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, 

dan Daur Ulang -13,80% -17,65% 
6. Konstruksi 8,19% 12,59% 
7. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor 0,92% 6,67% 
8. Transportasi dan Pergudangan 5,60% 11,03% 
9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 4,67% 1,68% 

10. Informasi dan Komunikasi 17,28% 19,99% 
11. Jasa Keuangan dan Asuransi 9,31% 15,14% 
12. Real Estate -67,40% 6,29% 
13. Jasa Perusahaan -77,40% 28,91% 
14. Administrasi Pemerintah, Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial Wajib -6,28% -5,81% 
15. Jasa Pendidikan 10,86% 9,50% 
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 12,41% 19,47% 
17. Jasa Lainnya 10,16% 11,64% 

Bergesernya sektor basis dari pertanian menjadi sektor lain menunjukkan bahwa setiap 
daerah selalu berkembang. Secara umum daerah yang awalnya memiliki sektor basis agraris 
berpotensi untuk mengalami pergeseran ke sektor- sektor yang memiliki daya saing regional 
[13]. Hal ini juga berkaitan dengan potensi dan karakteristik masing-masing wilayah. 
Kabupaten Cilacap memiliki potensi pertambangan dan penggalian cukup besar, selain itu 
sektor ini memiliki daya saing regional yang tinggi. Kondisi seperti ini membuat pergeseran 
sektor basis di Kabupaten Cilacap. 

Dengan analisis shift share periode tahun 2014 s/d 2018, dapat diketahui sektor-sektor yang 
mempunyai keunggulan kompetitif dan spesialisasi di Kabupaten Cilacap dengan keterangan 
adalah PP bernilai positif (PP > 0) pada wilayah Kabupaten Cilacap yang berspesialisasi dalam 
sektor yang secara regional Provinsi jawa Tengah tumbuh cepat, PP bernilai negatif (PP < 0) 
pada wilayah kabupaten Cilacap yang berspesialisasi dalam sektor yang secara regional 
Provinsi Jawa Tengah tumbuh lambat, PPW bernilai positif (PW>0) pada sektor yang 
mempunyai keunggulan komparatif/keuntungan lokasional di wilayah kabupaten Cilacap, dan 
PPW bernilai negatif (PW<0) pada sektor yang tidak mempunyai keunggulan komparatif/tidak 
dapat bersaing. 

Tabel 3 merupakan hasil analisis shift share yang merupakan gambaran tingkat pertumbuhan 
dan keunggulan komparatif sektor perekonomian Kabupaten Cilacap yang dibandingkan 
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dengan Provinsi Jawa Tengah. Sektor pertambangan dan penggalian memiliki pertumbuhan 
tercepat serta sektor yang memiliki keunggulan komparatif tertinggi adalah pengadaan listrik 
dan gas. 

Tabel 3. Kategori tingkat pertumbuhan dan keunggulan komparatif sektor 
perekonomian Kabupaten Cilacap terhadap Provinsi Jawa Tengah. 

No Kategori Sektor 

1. Tumbuh cepat Pertambangan dan penggalian; informasi dan komunikasi; serta jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial. 

2. Tumbuh Lambat Jasa perusahaan; real estate; serta pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah dan daur ulang. 

3. Keunggulan komparatif  

(3 tertinggi) 

Pengadaan listrik dan gas; jasa perusahaan; serta informasi dan 
komunikasi. 

4. Keunggulan komparatif  

(3 terendah) 

Industri pengolahan; pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan 
daur ulang; serta pertanian, kehutanan dan perikanan. 

Tabel 4. Skala prioritas sektor perekonomian di Kabupaten Cilacap. 

No Sektor 
Skor 

Analisa 
LQ 

Skor 
Keunggulan 
Spesialisasi 

Skor 
Keunggulan 
Komparatif 

Total 
Skor 

Prioritas 

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan           
2. Pertambangan dan Penggalian 1 1  2 I 
3. Industri Pengolahan 1   1  
4. Pengadaan Listrik dan Gas   1 1  
5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang      
6. Konstruksi      
7. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor      
8. Transportasi dan Pergudangan 1   1  
9. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum      
10. Informasi dan Komunikasi  1 1 2 II 
11. Jasa Keuangan dan Asuransi      
12. Real Estate      
13. Jasa Perusahaan   1 1  
14. Administrasi Pemerintah, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib      
15. Jasa Pendidikan      
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial  1  1  
17. Jasa Lainnya           

Potensi ekonomi dan identifikasi sektor potensial serta sektor prioritas di Kabupaten Cilacap 
dapat diketahui dengan melakukan kompilasi hasil analisis LQ dan shift share. Hal ini dapat 
digunakan sebagai pedoman untuk merumuskan perencanaan pembangunan. Tabel 4 
merupakan tabel skala prioritas yang menunjukkan sektor ekonomi prioritas di Kabupaten 
Cilacap. Dapat ditinjau bahwa sektor perekonomian di Kabupaten Cilacap yang menjadi 
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prioritas dalam hal penyusunan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan kedepannya 
adalah sektor Pertambangan dan Penggalian serta Informasi dan Komunikasi. Dalam 
perencanaan pembangunan di Kabupaten Cilacap, sektor potensial perlu didorong agar 
menyumbang peningkatan pendapatan daerah. Masing-masing sektor memiliki peran 
tersendiri yang dapat mendukung satu sama lainnya. Kontribusi yang besar diberikan oleh 
sektor ekonomi potensial yang menjadi sektor penggerak perekonomian yaitu sektor yang 
memiliki keunggulan kompetitif, keunggulan spesialisasi, dan keunggulan komparatif sekaligus 
pada masing-masing wilayah pengembangan [26]. 

3.2. Potensi sektor kependudukan 
Pertumbuhan ekonomi suatu daerah erat hubunganya dengan pertumbuhan penduduk, 
dimana pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan penduduk. 
Pendidikan berpengaruh penting terhadap tingkat produktivitas penduduk indonesia sehingga 
jumlah penduduk yang besar bukan merupakan beban tetapi penunjang pembangunan [27]. 

Kabupaten Cilacap memiliki luas wilayah 2.124,47 km2 dan jumlah penduduk 1.908.867 jiwa 
serta kepadatan penduduk mencapai 898 jiwa/km2. Pada tahun 2018, pertumbuhan 
penduduk Kabupaten Cilacap mencapai angka 3,3 persen. Komposisi penduduk Kabupaten 
Cilacap tahun 2018 yang disajikan dalam diagram piramida penduduk pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Piramida penduduk Kabupaten Cilacap tahun 2018 [28]. 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa komposisi piramida menjadi terbalik dimana 
penduduk usia 65+ memiliki jumlah lebih banyak dibandingkan usia dibawahnya. Namun 
penduduk dengan usia terbanyak ada di usia 20 s/d 24 tahun. Selain itu, meskipun jumlah 
penduduk usia 65+ lebih banyak dibandingkan di bawahnya, penduduk usia produktif relatif 
masih banyak. Penduduk usia produktif tentunya akan menentukan tingkat pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah. 
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Tabel 5. Jumlah penduduk berdasarkan lapangan pekerjaan tahun 2018 di 
Kabupaten Cilacap [29]. 

No Jenis Lapangan Kerja Jumlah 

1. Pensiunan/Retired 11.594 

2. PNS, TNI, POLRI/Government Employees, Military, Police 2.018 

3. Buruh Industri/Industrial Worker 43.415 

4. Nelayan/Fisherman 12.966 

5. Buruh Tani/Farm Worker 229.400 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian 
lebih banyak dibandingkan dengan sektor lain. Di sisi lain, jika kita bandingkan dengan hasil 
analisis sektor andalan, sektor pertanian kehutanan dan perikanan tidak termasuk sektor 
andalan dan bukan prioritas. Namun, sektor pertanian masih menjadi lahan mata pencaharian 
sebagian besar masyarakat Kabupaten Cilacap. 

Sektor-sektor bidang industri yang merupakan sektor andalan menempati posisi kedua dalam 
penyerapan tenaga kerja dengan jumlah 43.415 orang. Artinya sektor ini belum menyerap 
tenaga kerja lokal terlalu banyak jika dibandingkan dengan sektor pertanian dan perikanan. 
Hal ini berkaitan dengan kualitas tenaga kerja yang tersedia di bidang industri. Kualitas tenaga 
kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas industri dan nilai tambah 
produk yang dihasilkan serta juga dapat memperkuat daya saing industri [30]. Saat ini sektor 
industri masih banyak mendatangkan pekerja dari luar daerah karena kurangnya kapasitas 
SDM yang memenuhi standar industri di Kabupaten Cilacap. 

Tabel 6. Jumlah penduduk usia 10+ menurut pendidikan tertinggi di Kabupaten 
Cilacap tahun 2018 [31]. 

No Pendidikan Ditamatkan 
Tahun (dalam %) 

2014 2015 2016 2017 2018 

1. Tidak/Belum Perah Sekolah 5,14 5,95 1,87 4,08 4,12 

2. Tidak/Belum Tamat SD 24,50 23,18 24,99 24,12 27,22 

3. Tamat SD 34,38 33,51 33,83 32,97 29,14 

4. Tamat SLTP/Sederajat 19,47 21,10 16,44 21,05 20,70 

5. Tamat SLTA/Sederajat 13,67 12,46 19,17 14,40 15,18 

6. Tamat Diploma/Universitas 2,84 3,81 3,70 3,39 3,64 

Total 100 100 100 100 100 

Berdasarkan Tabel 6, jumlah penduduk yang tamat pendidikan tinggi jumlahnya cukup sedikit 
dibandingkan dengan yang lain. Jumlah penduduk yang tamat SD memiliki jumlah terbanyak 
pada tahun 2018. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas SDM di Kabupaten Cilacap belum 
cukup memadai untuk menjadi tenaga kerja di sektor industri. Sektor industri termasuk 
pertambangan dan penggalian di Kabupaten Cilacap berkembang karena menggunakan 
tenaga kerja dari luar dan asing. Keterbatasan kapasitas tenaga kerja menyebabkan sektor ini 
belum maksimal dalam penyerapan tenaga kerja dari penduduk lokal. 
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Melihat pentingnya kualitas tenaga kerja, pemerintah harus membuat kebijakan dan 
pengaturan ketenagakerjaan yang menjamin ketersediaan tenaga kerja yang berkualitas. 
Meskipun hal ini tidak mudah karena melihat tingkat pendidikan tenaga kerja masih 
didominasi pendidikan rendah [30]. Untuk itu program pengembangan dan pembangunan 
Kabupaten Cilacap selain di sektor ekonomi yang memiliki potensi yang cukup baik yang tidak 
kalah pentingnya adalah pembangunan di sektor SDM. Hal ini perlu menjadi perhatian khusus 
pemerintah Kabupaten Cilacap karena selain meningkatkan perekonomian juga meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal. 

3.3. Peran sektor ekonomi dan kependudukan dalam pembangunan wilayah Kabupaten 
Cilacap 
Pembangunan wilayah pada dasarnya adalah pemanfaatan segala sumber daya yang dimiliki 
untuk memenuhi kebutuhan akan masyarakatnya. Dengan segala potensi seperti ekonomi dan 
kependudukan yang dimiliki suatu wilayah akan mendukung proses pembangunan wilayah. 
Kabupaten Cilacap memiliki potensi ekonomi dan kependudukan yang cukup tinggi sehingga 
pemerintah daerah perlu memanfaatkannya dengan baik agar tercipta pembangunan wilayah 
untuk kesejahteraan masyarakatnya. 

Kabupaten Cilacap memiliki sektor unggulan dan potensial di bidang ekonomi yang perlu 
untuk terus dikembangkan yaitu sektor pertambangan serta informasi dan komunikasi. 
Sebagai upaya percepatan pembangunan ekonomi daerah untuk peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan daya saing daerah, pembangunan ekonomi Kabupaten Cilacap dapat 
dikembangkan melalui pengembangan sektor ekonomi potensial yaitu sektor pertambangan, 
informasi dan komunikasi. Sektor ini merupakan komoditas unggulan yang paling tinggi 
perkembangannya karena memberikan kontribusi yang besar dalam PDRB dan peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) [16]. Dengan sumbangan PAD yang tinggi dari sektor 
pertambangan serta komunikasi dan informasi akan meningkatkan pembangunan wilayah 
Kabupaten Cilacap. 

Sektor kependudukan memiliki peran yang strategis dalam pembangunan Kabupaten Cilacap. 
Penduduk merupakan subjek dan objek dari pembangunan. Sebagai subjek, penduduk atau 
masyarakat Kabupaten Cilacap perlu untuk ditingkatkan kapasitasnya karena menjadi 
penggerak pembangunan dan sebagai objek, hasil dari pembangunan tersebut harus dapat 
dinikmati untuk kesejahteraan masyarakat. Gambaran tentang kondisi kependudukan 
Kabupaten Cilacap sangat mempengaruhi dinamika pembangunan yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah. Jumlah penduduk yang sangat besar diikuti dengan kualitas SDM yang 
memadai dapat menjadi pendorong pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, namun 
sebaliknya apabila kualitas SDM rendah maka akan menjadi beban bagi pembangunan wilayah 
Kabupaten Cilacap. Untuk itu kondisi kependudukan Kabupaten Cilacap pada masa yang akan 
datang harus diperhatikan dalam proses perencanaan pembangunan. 

Jumlah penduduk Kabupaten Cilacap yang mencapai 1,9 juta jiwa dengan usia produktif 
sebanyak 1,3 juta jiwa (69%) merupakan kelompok usia produktif (usia 15-64 tahun) dan 
sisanya merupakan kelompok usia tidak produktif. Dengan adanya penduduk usia produktif, 
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masyarakat menjadi penggerak pembangunan ekonomi dengan bekerja di sektor-sektor 
unggulan dan potensial maupun sektor lainnya. Namun, hanya dengan kuantitas penduduk di 
usia produktif saja tidak cukup untuk mendukung pembangunan ekonomi, diperlukan kualitas 
penduduk atau SDM yang memadai. Hal ini tentunya terkait dengan sektor unggulan dan 
potensial di Kabupaten Cilacap yaitu pertambangan, informasi dan komunikasi, serta sektor 
industri. Sektor-sektor ini tentunya membutuhkan kualitas SDM yang tinggi dari segi 
pendidikan dan kemampuan. 

4. Kesimpulan 
Sektor ekonomi potensial yang menjadi sektor penggerak perekonomian dengan kontribusi 
besar (leading sector) di Kabupaten Cilacap adalah sektor pertambangan serta informasi dan 
komunikasi. Selain masuk dalam sektor basis, sektor ini memiliki keunggulan komparatif dan 
spesialisasi.  

Potensi kependudukan sebagai salah satu komponen pembangunan ekonomi Kabupaten 
Cilacap penting untuk diperhatikan dalam hal peningkatan kualitas sumber daya manusianya. 
Potensi jumlah usia produktif yang tinggi dengan kualitas pendidikan yang masih rendah di 
Kabupaten Cilacap dapat menjadi penghambat dalam pembangunan. Jumlah penduduk yang 
banyak belum cukup untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, namun perlu diimbangi 
dengan peningkatan kualitas SDM lokal karena Kabupaten Cilacap memiliki sektor unggulan 
di bidang pertambangan, industri dan telekomunikasi. Potensi kependudukan yang perlu 
diperhatikan dalam pembangunan wilayah Kabupaten Cilacap adalah struktur penduduk 
berdasarkan umur yaitu sebanyak 1,3 juta jiwa (69%) merupakan kelompok usia produktif 
(usia 15-64 tahun) dan sisanya sebesar 30% merupakan kelompok usia tidak produktif. 
Komposisi penduduk yang tamat SD memiliki jumlah terbanyak pada tahun 2018. Hal ini 
menggambarkan bahwa kualitas SDM di Kabupaten Cilacap belum cukup memadai untuk 
menjadi tenaga kerja di sektor industri. Selain itu, penduduk dengan komposisi pekerjaan 
buruh tani memiliki jumlah terbanyak dibandingkan dengan pekerjaan yang lain.  

Untuk meningkatkan perekonomian pengembangan kapasitas sumber daya manusia perlu 
dilakukan dalam perencanaan kedepan agar penduduk lokal mampu bersaing dengan tenaga 
kerja dari luar mengingat sektor industri pertambangan dan penggalian menjadi andalan 
Kabupaten Cilacap. Selain itu, sejalan dengan perkembangan ekonomi, lapangan pekerjaan 
penduduk di Kabupaten Cilacap yang berubah dari pertanian menuju sektor industri dan jasa 
perlu diimbangi dengan peningkatan kualitas SDM dari segi pendidikan dan kemampuan. Hal 
ini perlu menjadi perhatian dalam penetapan kebijakan pemerintah daerah. 

Sektor kependudukan yang memiliki dinamika dalam aspek kualitas dan kuantitas memiliki 
peran dalam pembangunan sektor ekonomi. Integrasi sektor kependudukan dalam 
perencanaan pembangunan dengan peran penduduk sebagai penggerak dan objek 
pembangunan akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan penduduk Kabupaten 
Cilacap. 
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